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nyerahan ulos. Sebelum acara mangupa (membaca doa) dimulai, 
didahului dengan kata-kata sambutan oleh yang punya acara yang 
pada pokoknya berisi ucapan selamat datang. 

Tampak di belakang Pengantin Ulos 
hiasan dinding 

Tortor Sabe-Sabe 



------- --

Selesai sambutan dari yang punya acara, maka dilakukan­
lah pembacaan pangupa yang dibacakan oJeh seorang ahli adat. 
Dan sesudah pembacaan pangupa selesai, pihak si penerima ka­
in ulos dipersilahkan untuk menyampaikan kata sambutannya. 
Dalam kata sambutannya si penerima ulos antara lain menyam­
paikan terimakasih atas penghargaan/penghormatan yang diberi­
kan masyarakat kepadanya. Ulos yang telah diserahkan kepada 
Pembesar/Pejabat Negara tersebut adalah menjadi miliknya untuk 
selama-lamanya. 

Keterangan sumber : 
(1) E. St. Harahap, Perihal Bangsa Batak, Bagian Bahasa Jawatan 

Kebudayaan P dan K, Jakarta , 1960, hal I 07. 
(2) I b i d, halaman 144. 
(3) Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Departemen P dan 

K, Monografi Daerah· Sumatera Utara, Jakarta 197 6, hal. 81. 
( 4) I b i d. hal. 51. 
(5) E. St. Harahap, Op.cit. , hal 144. 
(6) Ibid., ha!. 115 . 
(7) Ali Hanafiah Nasution BA, U/os (sebuah catatan mengenai 

jawaban dan penjelasan bagi mereka yang menentang peng­
gunaan bahan ulos, di luar budaya dan adat), Jakarta , 1962, 
hal. 1. 
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